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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Obyek dari penelitian ini adalah Perguruan Tinggi IAIN terletak di 

di Jalan Mataram No. 1 Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember yang 

di khususkan pada Jurusan Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. 

Sebagai kelengkapan dari obyek ini, akan dikemukakan tentang 

Perguruan Tinggi IAIN Jember yang meliputi: 

1. Sejarah Berdirinya STAIN Jember 

Dengan mayoritas penduduk beragama Islam, pada tahun 1960-an, 

Kabupaten Jember memiliki banyak lembaga Pendidikan Islam, seperti 

PGA, Mu’allimat, Muallimin, dan Pondok Pesantren, selain sekolah 

menengah umum. Apabila ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi, terutama Perguruan Islam, seseorang harus ke luar 

daerah yang cukup jauh, misalnya ke Malang, Surabaya dan atau 

Yogyakarta. Demikianlah, dari tahun ke tahun semakin terasa kuat 

keinginan masyarakat Jember untuk memiliki  Perguruan Tinggi Islam. 

Kebutuhan masyarakat tersebut akhirnya disadari oleh para tokoh 

dan alim ulama di Jember. Pada tanggal 30 September 1964, 

diselenggarakan Konferensi Syuriah  Alim Ulama Cabang Jember, 

bertempat di gedung PGAN, Jl. Agus Salim No. 65 yang dipimpin oleh 

KH. Sholeh Syakir. Di antara keputusan terpenting konferensi tersebut 
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ialah akan didirikannya Perguruan Tinggi Islam di Jember untuk 

mendidik kader-kader Islam yang berjiwa kuat. 

Untuk merealisasikan keputusan tersebut, dibentuk suatu panitia 

kecil yang beranggotakan KH. Achmad Shiddiq, H. Shodiq Machmud, 

SH., Muljadi, Abd. Chalim Muchammad, SH., Drs. Sru Adji Surjadi, 

dan Maqsun Ar., BA. Setelah beberapa kali mengadakan pertemuan, 

panitia menetapkan beberapa keputusan di antaranya; 1) Perguruan 

Tinggi yang akan didirikan adalah Fakultas Tarbiyah dan 2) 

Berkonsultasi kepada Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. 

KH. A. Sunarjo, SH dan Menteri Agama RI, Prof. KH. Saifuddin Zuhri, 

tentang kemungkinan di kemudian hari Fakultas Tarbiyah dapat 

dinegerikan. Konsultasi dilakukan oleh KH. Achmad Shiddiq dan 

kemudian diteruskan oleh H. Shodiq Machmud, SH. Hasil konsultasi 

pada prinsipnya menyetujui berdirinya Fakultas Tarbiyah di Jember. 

a. Berdirinya Institut Agama Islam Djember (IAID) 

Sebagai tindak lanjut dari konsultasi yang dilakukan KH. 

Achmad Shiddiq yang kemudian dilanjutkan oleh H. Shodiq 

Machmud, SH., awal tahun 1965, berdirilah Institut Agama Islam 

Djember (IAID) Fakultas Tarbiyah yang dipimpin oleh H. Shodiq 

Machmud, SH. Untuk menunjang berdirinya fakultas tersebut, 

dibentuk pengurus Yayasan IAID yang terdiri dari: 

Penasehat : R. Oetomo (Bupati Jember) 

Ketua : KH. Dzofir Salam 
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Wakil Ketua : H. Shodiq Machmud, SH 

Sekretaris : Muljadi 

Bendahara : Moch. Ichsan, BA 

Anggota  : KH. Achmad Shiddiq 

R. Dadang Prawiranegara, SH 

Drs. A. Djazuli 

Abd. Chalim Muhammad, SH 

Demi kelancaran administrasi, untuk sementara waktu 

kantor IAID menempati rumah H. Shodiq Machmud, SH. Pada 

waktu itu di Jl. Dr. Wahidin 24 Jember. Bersamaan dengan 

berdirinya IAIN Sunan Ampel di Surabaya pada tanggal 5 Juli 

1965, Pengurus Yayasan IAID tersebut dilantik sebagai Panitia 

Penegerian IAID menjadi IAIN oleh Menteri Agama RI, K.H. 

Saefuddin Zuhri. Panitia yang hadir antara lain; R. Oetomo, KH. 

Dzofir Salam, H. Sodiq Machmud, SH., dan Muljadi. 

Dua hari setelah pelantikan, 7 Juli 1965, Panitia Penegerian 

IAID menjadi IAIN Jember melakukan rapat yang hasilnya 

menetapkan pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel 

Jember sebagai berikut: 

Dekan  : H. Shodiq Machmud, SH 

Wakil Dekan I : Abd. Chalim Muhammad, SH 

Wakil Dekan II : Drs. Achmad Djazuli 
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Sambil menunggu proses penegerian, pendaftaran 

mahasiswa angkatan pertama dibuka dan peminatnya cukup 

banyak. Sekitar 195 orang pendaftar, dinyatakan lulus testing 

sebanyak 167 orang. Test ujian masuk menggunakan soal testing 

masuk dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada tanggal 1 

September 1965, diselenggarakan kuliah umum bertempat di 

Gedung Tri Ubaya Sakti (Gedung Veteran sekarang Kantor Pusat 

UNEJ), sebagai pembukaan tahun kuliah dengan menghadirkan 

Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya, Prof. Tk. H. Ismail Yakub, 

SH, MA. Pada bulan-bulan pertama perkuliahan bertempat di 

Gedung Tri Ubaya Sakti, AULA Masjid Jami’, SD Jember Kidul I 

dan PGAN Jember. 

Ketika menghadiri Musyawarah Alim Ulama di Surabaya, 

Menteri Agama mengirim utusan ke Jember yang terdiri dari HA. 

Timur Djaelani, MA., selaku Direktur Direktorat Perguruan Tinggi 

Agama dan Pesantren Luhur Departemen Agama dan Prof. Tk. H. 

Ismail Yakub, SH, MA., selaku Rektor IAIN Sunan Ampel 

Surabaya. Utusan tersebut menyampaikan pesan Menteri Agama 

bila dalam tempo dua hari Panitia Penegerian sanggup melengkapi 

syarat-syarat penegerian, maka penegerian akan dilaksanakan oleh 

Menteri Agama sendiri. Bila tidak,  maka penegerian akan ditunda. 

Panitia ternyata sepakat dan sanggup melaksanakan 

penegerian tersebut dengan biaya sekitar Rp. 5.000.000-, (lima juta 
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rupiah) yang diperoleh dari sumbangan masyarakat dan pemerintah 

daerah. Penegerian dilaksanakan pada 16 Pebruari 1966, bertempat 

di GNI Jember, dengan H. Shodiq Machmud, SH. sebagai Dekan 

untuk pertama kalinya. 

b. Berdirinya Fakultas Tarbiyah Jember IAIN Sunan Ampel 

Dengan terbitnya Surat Keputusan Menteri Agama No. 

4/1966, tanggal 14 Pebruari 1966, maka IAID dinegerikan menjadi 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Jember. Penegeriannya 

dilakukan oleh Menteri Agama sendiri, Prof. KH. Saifuddin Zuhri, 

pada tanggal 21 Pebruari 1966 di GNI Jember. 

Setelah dinegerikan, maka terbentuk pimpinan Fakultas 

yang terdiri dari: 

Dekan : H. Shodiq Machmud, SH. 

Wakil Dekan I : Drs. M. Ilyas Bakri 

Wakil Dekan II : KH. Muchit Muzadi 

Dan mulai tahun 1967, ditambah: 

Wakil Dekan III : Drs. M. Abd Hakim Malik 

Perubahan status IAID menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sunan Ampel Cabang Jember, Yayasan IAID juga mengalami 

perubahan menjadi Yayasan Pembinaan dan Pengembangan IAIN 

Jember dengan struktur kepengurusan terdiri dari: 

Penasehat : R. Oetomo (Bupati Jember) 

Ketua  : KH. Dzofir Salam 



63 
 

Wakil Ketua : H. Shodiq Machmud, SH 

Sekretaris : Muljadi 

Bendahara : Moch. Ichsan, BA 

Anggota : KH. Achmad Shiddiq 

H. Djumin Abdullah 

Bulan Septermber 1966, Yayasan Pembinaan dan 

Pengembangan IAIN Jember bersama KAMI dan KAPPI berhasil 

mengambil alih gedung THHK untuk selanjutnya dijadikan sebagai 

kampus Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Jember dengan 

pemberian hak pakai berdasarkan surat No. SID-0018/V/L00/1966 

tertanggal 26 September 1966. Gedung tersebut pada tahun 1969-

1971 memperoleh biaya rehab dari Departemen Agama. 

Atas usaha Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Jember, 

tahun 1966/1967 dibuka Sekolah Persiapan IAIN di Jember 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 31 tahun 1967 

tertanggal 1 Januari 1967. Saat itu, yang menjadi Kepala Sekolah 

adalah KH. Muchid Muzadi. Jumlah murid 63 orang yang terdiri 

dari 43 siswa tingkat I dan 20 siswa tingkat II dengan didukung 

oleh 36 guru tidak tetap dan 2 orang karyawan. Sekolah Persiapan 

IAIN ini dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa dari berbagai 

sekolah untuk menjadi mahasiswa IAIN. Lulusan Sekolah 

Persiapan IAIN berhak memasuki IAIN tanpa tes, kecuali psikotes. 
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Pada tahun 1978, Sekolah Persiapan ini telah diubah menjadi 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN). 

Berhubung Pengurus Yayasan banyak yang pindah, 

pengurus Yayasan mengalami penyempurnaan. Berdasarkan Akte 

Notaris No. 68 tertanggal 26 April 1983, Pengurus Yayasan 

Pembinaan dan Pengembangan IAIN mengalami penyempurnaan 

yang terdiri dari: 

Penasehat : Bupati Kepala Daerah TK.II Jember 

Ketua DPRD TK. II Jember 

Rektor IAIN Sunan Ampel Jember 

Ketua kehormatan : KH. Dzofir Salam 

Ketua : H. Moh. Syari’in 

Wakil Ketua : Drs. HM. Ilyas Bakri 

Wakil Ketua : Drs. Sahuri Rifa’i 

Sekretaris : Drs. HM. Hafi Anshori 

Wakil Sekretaris : Drs. H. Zainuddin Dja’far 

Anggota : Drs. H. Yasin 

H. Sodiq Machmud, SH 

Drs. Abd. Manan 

Drs. M. Hakim Malik 

Drs. Alfan Jamil 

HM. Saleh Sarfan  

Ahmad Djazuli, BA 
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H. Muchson Sudjono 

HF. Muslich Adenan  

Hj. Nihayah As, BA 

H. Masliah Fatchan, BA 

Setelah pengurus yayasan mengalami penyempurnaan, 

pimpinan fakultas bersama pengurus yayasan dengan rekomendasi 

bupati memohon kebijaksanaan Rektor IAIN Sunan Ampel 

Surabaya agar di Jember diperkenankan membuka tingkat Doktoral 

kembali. Berdasarkan SK Rektor tanggal 16 Juli 1983 No. 

16/A/13/P/1983, pada Tahun Akademik 1983/1984, di Jember 

dibuka program Doktoral.  

Sebenarnya sejak semula, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Ampel Jember sudah pernah membuka program Doktoral. Dengan 

terbitnya Instruksi Menteri Agama No. 5 Tahun 1972 dan 

diperkuat oleh Surat Edaran Direktur Jenderal Bimas Islam No. 

D.VI/ED/158/74 yang tidak membenarkan dibukanya program 

Doktoral pada fakultas cabang, maka mulai saat itu program 

Doktoral menjadi terhenti. Padahal pada tahun akademik 

1973/1974 telah meluluskan 5 orang Sarjana Lengkap dan 26 

Sarjana Muda. Baru 10 tahun kemudian, 1983/1984, program 

Doktoral dibuka kembali dan sejak saat itu, Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Ampel mulai menggunakan sistem satuan kridit 

semester (SKS) dengan masa studi 8 (delapan) semester.  
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Perlu diketahui bahwa pengurus yayasan bersama-sama 

pimpinan fakultas telah sepakat menyerahkan gedung IAIN di Jl 

WR. Supratman No. 5 (sekarang Jl. Untung Suropati No. 5) kepada 

Bupati Kepala Daerah TK. II Jember untuk dipindahkan ke tempat 

lain yang lebih memungkinkan dilakukan perluasan dan 

pengembangan IAIN, karena gedung yang ada sudah kurang 

memadai dan berada di tengah-tengah keramaian dan pusat 

pembelanjaan, sehingga kurang kondusif bagi pengembangan 

akademis. 

Atas saran Bupati Jember saat itu (H. Suryadi Setiawan), 

lokasi kampus Fakultas Tarbiyah Jember IAIN Sunan Ampel 

diarahkan di Karang Mluwo, Mangli Kecamatan Kaliwates 

Kebupaten Jember. Peletakan batu pertama pembangunan kampus 

dilakukan oleh Bupati Surjadi Setiawan, pada tanggal 19 Desember 

1988, disaksikan oleh Ketua Yayasan Pembinaan dan 

Pengembangan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, H. Moch 

Syari’in, Pimpinan Fakultas, dan undangan lainnya. 

Pelaksana pembangunan kampus adalah CV. Puji Jaya 

Sakti, dan sambil menunggu peresmian pemakaiannya kampus 

tersebut telah ditempati. Dalam rangka pemanfaatan kampus baru, 

baik untuk kantor maupun perkuliahan dan kegiatan-kegaitan 

lainnya, maka pada tanggal 12 Maret 1991 jam 19.00 WIB telah 

dilaksanakan Khatmil Qur’an yang dihadiri oleh pimpinan fakultas, 
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dosen, karyawan, mahasiswa dan ibu-ibu Dharma Wanita. 

Selanjutnya, pada tanggal 13 Maret 1991 jam 10.00 WIB 

diselenggarakan tasyakuran dengan masyarakat setempat. Dan 

tepat pada tanggal 6 Juni 1991, kampus baru yang berlokasi di 

Jalan Jumat Mangli No. 94 diresmikan oleh Menteri Agama RI, H. 

Munawir Syadzali, MA. 

c. Berdirinya STAIN Jember 

Sejak dikeluarkannya Surat Keputusan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 11 tahun 1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) dan ditindaklanjuti dengan Surat 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesai Nomor 291 tahun 

1997 tentang Organisasi dan Tata Kerja STAIN Jember, secara 

yuridis formal Fakultas Tarbiyah Jember IAIN Sunan Ampel 

berubah status menjadi STAIN Jember.  

Dengan alih status, STAIN mempunyai peran yang semakin 

penting, mantap dan dinamis pada era reformasi dalam upaya 

meningkatkan kecerdasan, harkat dan martabat bangsa dengan 

menghasilkan tenaga ahli/sarjana Islam yang memiliki wawasan 

luas, terbuka, mempunyai kemampuan manajemen, teknologi dan 

profesional yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan 

zaman era globalisasi dan informasi saat ini. 

Sebelum alih status menjadi STAIN Jember, Fakultas 

Tarbiyah Jember memiliki 4 (Empat) jurusan, yaitu Jurusan 
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Pendidikan Agama Islam (PAI), Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA), dan Jurusan Managemen Pendidikan Islam (MPI), 

Pendidikan Guru Madrasah Ibthidaiyah (PGMI). Sejak alih status, 

ketiga jurusan ini bermetamorfosis menjadi program studi (Prodi) 

di bawah koordinasi Jurusan Tarbiyah. Dan sejak terbitnya surat 

Keputusan Menteri Agama No. B.II/3/16940/1997, pada tahun 

akademik 1997/1998, STAIN Jember menyelenggarakan program 

Strata satu (S1) dengan membuka 3 (tiga) jurusan dan 6 (enam) 

Prodi. BAN-PT / AK - X1/ S1 / X / 2008. 

Jurusan Tarbiyah yang semula berstatus Fakultas Tarbiyah 

menyelenggarakan 4 (empat) program studi, yaitu Prodi 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA) dan Prodi Managemen Pendidikan Islam (MPI), Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Sedangkan Jurusan Syari’ah 

menyelenggarakan 3 prodi, yaitu Prodi Al-Ahwal al-Syakhshiyyah 

(AS) dan Prodi Mu’amalah (MU). Adapun Jurusan Dakwah 

menyelenggarakan satu Prodi, yakni Prodi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (KPI). 

d. Transformasi dari STAIN Menjadi IAIN Jember 

Keinginan perubahan status STAIN Jember menjadi IAIN 

Jember, sejatinya sudah dimulai pada periode kepemimpinan Prof. 

Dr. H. Moh. Khusnurildo, M.Pd. Hal ini ditandai dengan 

terbentuknya panitia kerjasama STAIN Jember dengan IDB 
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(Islamic Developmen Bank) berdasarkan surat keputusan ketua 

Nomor: Sti. 07/OT.01.1/SK/437/2010, tertanggal 8 Oktober 2010, 

dan panitia penyusunan proposal alih status STAIN Jember 

menjadi IAIN berdasarkan Surat Keputusan Ketua Nomor: 

Sti.07/PP. 01. 9/SK/74/2012, Tertanggal 8 Oktober 2012. 

Namun demikian, dengan berbagai persiapan yang 

dilakukan kedua tim panitia kerjasana STAIN Jember dengan IDB 

dan Alih status STAIN menjadi IAIN Jember akan terwujud aling 

lambat akhir tahun 2012. Saat itu Dirjen Jenderal endidikan Islam 

memberikan kepercayaan kepada STAIN Jember untuk dapat 

bekerjasama denga IDB berdasarkan surat Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Nomor: Dj.I/ Dt.I.IV/6/PP.00.9/1612A/2010. 

Hanya saja, sampai akhir kepemimpinan Prof.Dr. H. Moh. 

Khusnurildo, M.Pd., perubahan status menjadi IAIN Jember seperti 

yang diimpikan banyak pihak tidak terwujud. Akhirnya pada 

kepemimpinan Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM bersama 

jajaran pimpinan yang lain melanjutkan gagasan dan impian 

terubahan status tersebut. KemudianKetua Stain Jember melakukan 

keutusan Menteri Agama RI Nomor B.II/3/03335/2012, Tertanggal 

1 Agustus 2012, dan dilantik Jum’at (3 Agustus 2012) oleh menteri 

agama RI ,Suryadharma Ali, serta serah terima jabatan dari Prof 

Dr. Khusnuridlo, M.Pd, Rabu (15 Agustus 2012), agenda utama 

dan prioritas Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM beserta jajaran 
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pimpinan yang lain adalah juga program doktorisasi mewujudkan 

impian perubahan status dari STAIN Jember menjadi IAIN 

Jember. Kemudian ketua membuat tim task force alih status 

STAIN Jember agar perubahan status STAIN Jember menjadi 

IAIN dapat segera menjadi kenyataan dengan  Nomor: Ati. 

07/PP/SK/299/2012, tertanggal 30 Agustus 2012 (susunan tim 

pelaksana dengan proposal alih status dari Stain menjadi IAIN 

Jember.  

STAIN Jember segera beralih status menjadi IAIN Untuk 

mencapai target itu maka harus menambahkan program studi baru 

sehingga menjadi 5 Fakultas dan 25 Program Studi.  

Hal ini juga harus ditingkatkan lagi, lanjutan babun 

Suharto, adalah mahasiswa yang sesuai dengan ketentuan. Apabila 

sebelumnya Mahasiswa STAIN Jember hanya 1500 mahasiswa, 

maka tahun mendatang akan menjadi 1800 mahasiswa. 

Sekolah Tinggi Agama Islam negeri Jember beralih status 

menjadi Institut Agama Islam Negeri Jember kepastian alih status 

itu sesudah ditandatangani menteri agama dan menteri 

pendaygunaan Aparatur negeri dan reformasi birokrasi. 

Perubahan status STAIN menjadi IAIN jember merupakan 

proses transformasi kelembagaan untuk memposisikan lembaga 

perguruan tinggi islam menjadi lebih berperan dalam 
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menyelesaikan roblematika umat (islam) yang semakin kompleks 

dan dinamis. 

Pada tanggal 18 Oktober 2014, Susilo Bambang 

Yudhoyono disebutkan sudah menandatangani pengesahan 

peralihan status yang dulu STAIN menjadi IAIN. Hanya 

membutuhkan waktu 2 tahun saja STAIN sudah menjadi alih IAIN  

dan perbedaan yang mendasar juga pimpinan yang sebelumnya 

disebut ketua, setelah statusnya berubah menjadi Institu, maka 

sebutannya akan berubah menjadi Rektor. Selain itu, nantinya juga 

aka nada tambahan satu fakultas baru, yaitu Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. Penambahan ini dilakukan untuk menggenapi tiga 

fakultas yang sebelumnya sudah ada, yakni fakultas tarbiyah dan 

ilmu keguruan, fakultas syariah dan ilmu hukum, fakultas 

usluhudin dakwah dan adab.  

Setelah melakukan proses panjang pengajuan peralihan 

status dari STAIN Jember menjadi IAIN Jember sebagaimana yang 

dirumuskan oleh Tim Taskforc yang telah dibentuk oleh ketua 

STAIN Jember (saat ini), akhirnya pada tahun 2014, berdasarkan 

keputusan presiden (keppres) Nomor 142 Tahun 2014 telah terjadi 

perubahan status dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Jember menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Jember. Kemudian ditindak lanjuti dengan peraturan Menteri 
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Agama RI Nomor 6 Tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 

Seiring terjadinya transformasi menuju IAIN Jember ini, 

dibuka juga banyak program studi lain, hal ini dimaksudkan agar 

bisa memenuhi kebutuhan masyarakat luar terhadap kebutuhan 

pendidikan tinggi islam. 

Adapun, Fakultas dan program studi yang ada adalah 

hingga tahun 2015 ini, adalah sebagai berikut: 

I. Fakultas Tarbiyah & Ilmu Keguruan, Progam Studi: 

a. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

b. Pendidikan bahasa Arab (PBA) 

c. Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

d. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

e. Pendidikan Guru Radhatul Athfal ( PGRA) 

f. Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

g. Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

h. Tadris Bahasa Inggris 

i. Tadris Matematika 

j. Tadris Biologi 

II. Fakultas Syariah, Program Studi 

a. Al- Ahwal Al- Syakhsiyyah/ AS (Hukum Keluarga/Perdata 

Islam) 

b. Mu’amalah (Hukum Ekonomi Syariah) 



73 
 

c. Hukum Tata Negara (Siyasah) 

d. Hukum Pidana Islam 

III. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

a. Perbankan Syari’ah 

b. Ekonomi Syari’ah 

c. Akutansi Syari’ah 

IV. Fakults Dakwah, Program Studi 

a. Komunikasi Dan Penyiaran Islam (KPI) 

b. Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) 

c. Bimbingan Dan Konseling Islam (BKI) 

d. Manajemen Dakwah 

V. Fakultas Usuludin, Adab Dan Humaniora 

a. Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

b. Ilmu Hadits 

c. Bahasa Dan Sastra Arab 

d. Sejarah Dan Kebudayaan Islam
1
 

2. Letak geografis Institut Agama Islam Negeri IAIN Jember 

Institut Agama Islam Negeri IAIN Jember ini tempatnya terletak di 

Jl. Mataram No. 1 Mangli Jember Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 

427005, kode pos: 681316.  Adapun batas-batasnya sebagai berikut: 

a. Batas Sebelah Utara : Perumahan Milenia 

b. Batas Sebelah Selatan : Persawahan, Sungai Bedadung 

                                                           
1
 Dokumentasi Sub. Bag Kepegawaian IAIN Jember, Rabu 23 Desember 2015 
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c. Batas Sebelah Barat : Perumahan Penduduk 

d. Batas Sebelah Timur : Perumahan Penduduk Dan Persawahan.
2
 

3. Visi, Misi dan Tujuan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

a. Visi 

1) Menjadi perguruan tinggi islam yang kompetitif dalam 

melakukan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat 

2) Menjadi perguruan tinggi yang dibangun dasar komitmen yang 

kokoh sebagai pusat pemantapan akidah, akhlaq al-karimah, 

pengembangan ilmu dan rifesi sebagai sendi pengembangan 

masyarkat yang damai dan sejahtera. 

b. Misi 

1) Mencetak insan yang berwawsan dan berkepribadian keulamaan 

dan keilmuan 

2) Mencetak insan yang berwawsan dan berkepribadian keislaman 

dan kebangsaan 

3) Mencetak insan yang aktif mengambil peran mengabdian 

kepada nusa, bangsa dan agama 

4) Mencetak insan yang siap mendakwahkan dan mengajarkan 

nilai-nilai islam ke tengah-tengah masyarakat 

                                                           
2
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5) Mengantarkan mahasiswa memiliki kemantapan akidah dan 

kedalam spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu dan 

kematangan profesional 

6) Mengembangkan ilmu pengetahua, teknologi dan kesenian 

melalui pengkajian dan penelitian ilmiah 

7) Memberikan kontribusi terhadap proses pembangunan bangsa, 

khususnya dalam kaitan dengan upaya memperkuat landasan 

spiritual, moral dan etika pembangunan, serta menjalin harmoni 

hubungan antara agama dan Negara yang berdasarkan pancasila 

8) Memberikan keteladanan kehidupan atas dasar nilai-nilai islam 

dan budaya luhur bangsa Indonesia. 

c. Tujuan 

1) Terwujudnya lulusan yang akan menjadikan anggota 

masyarakat dan warga Negara yang beriman, bertaqwa, 

berakhlaq mulia memiliki pemahaman yang terpadu antara ilmu 

dan agama, akademik dan atau profesional yang dapat 

diharapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan atau kesenian, baik dibidang ilmu 

agama, maupun ilmu agama yang diintegrasikan dengan agama 

lainnya. 

2) Pendidikan tinggi agama islam diarahkan untuk 

mengembangkan sikap dan kepribadian muslim, penguasaan 

ilmu yang dilandasi pemahaman dan penghayatan agama islam 
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yang kokoh, keterampilan berkary secara profesional dan 

keterampilan bermasyarakat dalam masyarakat yang modern 

dan majemuk. 

3) Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 

memiliki kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat 

menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu 

pengetahuan agama islam dan teknologi serta seni yang 

bermanfaat islam. 

4) Mengembangkan serta menyebarluaskan ilmu pengetahuan 

agama islam dan teknologi serta seni yang bernafaskan islam 

dan mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan tafar 

kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.
3
 

4. Struktur Organisasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

(Berdasarkan PMA No. 06 Tahun 2015) 

Serangkaian aktifitas di suatu lembaga agar berjalan dengan baik 

dan efektif, maka struktur keorganisasian mempunyai keberadaan yang 

sangat penting dalam menjalankan progam Institut dan tanggung jawab 

yang diberikan kepada masing-masing individu. 

 

 

                                                           
3
 STAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 9-12 
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5. Struktur Organisasi Bagian Umum (IAIN Jember) 

Bagan 4.2 

Struktur Organisasi Bagian Umum 

IAIN Jember
5
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Panitia Pelaksanaan Penerimaan Mahasiswa Baru Tahun Akademik 

2015/2016 

Untuk menjalankan sebuah kegiatan dalam sebuah organisasi 

agar kegiatan itu bisa berjalan dengan efektif dan efesian harus ada 

kepanitiaan dan untuk mengesahkannya harus ada SK (Surat 

Keputusan) dari atasan. 

Tabel 4.3 

SK Panitia Pelaksanaan Mahasiswa Baru Tahun Akademik 2015/2016 

Mahasiswa Baru Tahun 2015/2016
6
 

LAMPIRAN : SURAT KEPUTUSAN REKTOR IAIN JEMBER 

Nomor  : 29 Tahun 2015 

Tanggal : April 2015 

Tentang : Panitia Ujian Masuk Lokasi IAIN Jember Tahun 2015 

- Pengarah   : Prof. Dr. H. Babun Suharto, 

                            S.E., M.M. 

- Penanggung Jawab         : Drs. H. Ahmad Mutohar, 

      MM. 

- Sekretaris                        : Drs. H. Syamsul Bahri, 

      M.Pd.I 

- Anggota                          : Mustajab, M.Pd.I. 

  : M. Zainuri, S. E. 

  : A. Fathur Rosyid, S. Sos. 

  : Munir Is’ adi, S. E. 

  : Drs. Ansori 

: Slamet Santoso, S. Kom. 

: Marita Fitriana, S.E. 

: Taufan Irawan, S. E. 

: Totok Sudarmanto, S. Kom. 

: Bambang Hermanto, S. Sos. 

: A. Nuruddin, S. Pd. I 

: Masrur Rizqon, S. E 

: Hermawan Primanda,S.Pd. I 

: Kholifatus So’imah, S.Pd. I 

: Qoidud Duwal, S.H.I 

: Hikmatul Hasanah, S.E.I 

: Zayyinah Haririn, M. Pd. I 

: Tri Susilo, S.Pd 

: M. Wahyudi, S. Sos 

: Laili Eendi, S. Sos 
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: Risqina, S. Sos 

: Jayanti Eka Novitasari 

: Saiful Arifin, S.T 

: Sudjatmiko 

: Supriyadi 

 

            Rektor, 

 

 

 

 

     Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM 

     NIP: 19660322 199303 1 002 

 

1. Data Jumlah Mahasiswa  S1 Institut Agama Islam Negeri Jember 

Tahun Akademik 2015/2016 

Tabel 4.4 

Jumlah Mahasiswa S1 Tahun Akademik 2015/2016
7
 

No Tahun 

Angk. 

FTIK JML 

PA

I 

P

B

A 

M

P 

I 

PG 

MI 

PG 

RA 

P 

B 

I 

M

T 

K 

BIO 

LO

GI 

I 

P 

S 

I 

P 

A 

1 2015/ 

2016 

404 77 89 144 156 95 49 45 26 25 1110 

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Menganalisis teks dan beragam bentuk data yang lain merupakan 

tugas yang menantang bagi peneliti kualitatif. Menentukan bagaimana 

menyajikan data dalam bentuk tabel, matriks, dan narasi memberikan 

tantangan tersendiri. Sering kali peneliti kualitatif menyamakan analisis 

data dengan pendekatan untuk analisis data teks dan gambar. Proses 

analisis jauh lebih dari itu. Proses itu juga melibatkan pengorganisasian 

                                                           
7
Dokumentasi Sub. Bag Akademik  IAIN Jember, Selasa 12 Januari 2016 
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data, pembacaan pendahuluan pada databese, pengodean dan 

pengorganisasian tema, penyajian data, dan penyusunan penafsiran data. 

Langkah-langkah ini saling terkait dan membentuk spiral aktifitas yang 

semuanya terkait dengan analisis dan penyajian data. 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 

Interview dan dokumentasi sebagai alat untuk meraih data sebanyak 

mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan dan mendukung untuk 

mengeksplorasi dan mengumpulkan data dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini berusaha memaparkan gambaran tentang 

Implementasi Manajemen Kehumasan Dalam Penerimaan Mahasiswa baru 

Masuk di IAIN Jember Tahun Akademik 2015/2016. 

Untuk mendapatkan data yang berkualitas dan intensifikasi secara 

beruntutan akan disajikan data tentang: 

1. Perencanaan Kehumasan Dalam Penerimaan Mahasiswa Baru di 

IAIN Jember Tahun Akademik 2015/2016 

IAIN Jember sebagai Perguruan Tinggi Islam Negeri 

berwawasan keagamaan dan dengan beralih status dari STAIN 

menjadi IAIN sekarang  ditambah menjadi 25 Program Studi. 

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa suatu Perguruan tinggi 

bisa dikatakan berhasil dan sukses jika Perguruan tinggi tersebut bisa 

terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan tetap 

mendapat kepercayaan dari masyarakat sekitar dan tidak luput dengan 

kerjasama dengan pihak-pihak dari perguruan tinggi yang lain baik 
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dari pemda maupun pihak-pihak yang mau berpartisipasi untuk 

membesarkan IAIN Jember. Oleh karena itu visi dan misi IAIN 

Jember selalu diarahkan Menjadi perguruan tinggi yang dibangun 

dasar komitmen yang kokoh sebagai pusat pemantapan Akidah, 

Akhlaq Al-Karimah, pengembangan ilmu dan rifesi sebagai sendi 

pengembangan masyarakat yang damai dan sejahtera. 

Visi adalah pandangan jauh kedepan yang merupakan elaborasi 

rasional dari nilai-nilai yang diyakini. Visi pendidikan adalah 

pendangan jauh ke depan tentang profil lulusan Perguruan Tinggi 

yang kita harapkan berdasarkan nilai-nilai keyakinan. Karena visi 

adalah kelaborasi rasional dari nilai-nilai keyakinan, maka orang 

jepang mengemukakan bahwa visi yang baik adalah visi yang 

berlandaskan nilai-nilai keagamaan yang diyakini oleh orang-orang 

dalam organisasi tersebut dan masyarakat sekitarnya. 

Misi adalah apa yang harus diupayakan dalam mengubah 

kondisi masa kini menjadi yang diharapkan dimasa yang akan datang 

sesuai dengan rumusan visi. Kalau visi dirumuskan dalam bentuk 

pernyataan sebagai suatu penjelasan yang rasional dan nilai-nilai yang 

diyakini sedangkan misi adalah dirumuskan dengan kata kerja karena 

merupakan usaha yang harus dilakukan dalam mencapai visi. 

Jadi, untuk mewujudkan IAIN Jember selalu mengadakan rapat 

bersama baik itu Rektor, Warek, Wadek , karyawan dan semua pihak 

terkait dengan rapat tersebut. Maka, dari sini dapat diketahui bahwa di 
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IAIN Jember program untuk jangka panjang dan jangka pendek 

tidaklah disusun secara sepihak oleh mereka yang bertanggung jawab 

saja akan tetapi disusun secara bersama-sama. Baik dalam 

pelaksanaan manajemen kehumasannya, humas sebagai resepsionis 

dalam pelaksanaan penerimaan mahasiswa baru. 

Persaingan yang sehat dan dinamis antara sesama perguruan 

tinggi di dalam negeri dan perguruan tinggi internasional dalam 

merebut calon mahasiswa baru baik dari calon orang tua mahasiswa, 

dan masyarakat luas, membuat pimpinan perguruan tinggi dituntut 

menyiapkan suatu bagian untuk mengelola informasi yang jelas dan 

memberi kesan citra yang positif khususnya humas. 

Perencanaan merupakan tahap yang cukup penting dalam 

sebuah komunikasi, karena menghubungkan kegiatan komunikasi 

dengan kepentingan organisasi sangatlah dibutuhkan setrategi yang 

khusus. Khususnya untuk humas tersendiri yang mana fungsi humas 

sendiri adalah menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik 

dengan menyebarkan informasi dari lembaga kepada publik yang 

menyalurkan opini publik pada lembaga, melayani publik dan 

memberikan nasihat kepada pimpinan organisasi untuk kepentingan 

umum dan membina hubungan yang secara harmonis antara organisasi 

dengan publik, baik secara internal maupun secara eksternal.  

Dalam kaitanya dengan Manajemen Kehumasan dalam 

penerimaan mahasiswa baru di IAIN Jember adalah dimana humas 
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sangat dibutuhkan oleh organisasi  khususnya untuk dapat menarik 

siswa/ mahasiswa yang masuk di lembaga. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa: 

“Manajemen kehumasan di IAIN Jember  ini merupakan 

pelayanan yang sangat baik untuk pusat informasi mahasiswa 

khususnya mahasiswa baru  untuk mencari informasi terkait 

tentang perbedaan antara Jurusan, bagaimana cara masuk di 

perguruan tinggi.”
8
 

 

Hasil  wawancara dengan bapak Minan Jauhari, M.Si selaku staf 

humas IAIN Jember beliau mengatakan bahwa: 
9
 

“Seorang humas atau PR harus benar-benar memberikan 

informasi secara jujur dan setidaknya seorang yang menjadi 

publik relations setidaknya harus mempunyai lima persyaratan 

mendasar yaitu (1) kemampuan yang berkomunikasi (2) 

kemampuan manajerian atau kepemimpinan (3) kemampuan 

bergaul atau membina relasi (4) memiliki kepribadian yang utuh 

atau jujur, dan (5) banyak ide kreatif”. 

 

Untuk menjalankan Kerjasama yang baik antar Lembaga humas 

juga harus mempunyai setrategi atau yang lebih dikenal dengan 

bauran publik relation dengan publik atau media sosial untuk memberi 

Informasi kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Afas Rosyadi 

selaku Kasubag Aministrasi Akademik mengatakan bahwa:
10

 

“Rencana IAIN dalam rekrutmen mahasiswa baru tentunya 

melihat terlebih dahulu SMA/Aliyah/Daerah mana saja yang 

distribusi mahasiswanya dan tujuannya untuk memberikan 

seperti brosur, pamphlet, atau informasi bisa terarah seperti 

daerah Banyuwangi, Bondowoso, Lumajang, Probolinggo”. 

 

                                                           
8
 Observasi, Jember, 21 Desember 2015 

9
 Minan Jauhari, Wawancara, Jember, 24 Desember 2015. 

10
 Afas Rosyadi, Wawancara, Jember, 25 Desember 2015. 
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Para pemimpin lembaga pendidikan, selain melakukan promosi 

juga harus memperhatikan pelayanan keputusan kepada masyarakat 

eksternal (diluar lembaga) seperti orang tua calon siswa/ mahasiswa, 

masyarakat, dan alunminya. Kepuasan tersebut pada lembaga 

pendidikan SLTA dan perguruan tinggi diarahkan pada proses 

pembelajaran yang dilakukan, kesesuaian kurikulum dan tenaga kerja 

yang diarahkan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja, fasilitas 

pembelajaran yang memadai yang tersedia pada lembaga pendidikan. 

Hasil wawancara dengan Warek II selaku Bidang Administrasi 

Umum, Perencanaan, dan Keuangan  dengan Bapak Drs. H. Ahmad 

Mutohar, MM beliau mengatakan:
11

 

“Dalam menjaring peserta didik untuk masuk di IAIN Jember 

kita harus mempunyai strategi terlebih dahulu. Dalam 

menjalankan promosi harus disesuaikan dengan keadaan 

didalam lembaga dan pada akhirnya calon peserta didik akan 

bisa mengambil keputusan Jurusan mana yang ingin dipilih.” 

 

Melihat dari penjelasan di atas berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara bahwa manajemen kehumasan merupakan tangan kanan 

dari lembaga/ sebuah organisasi. Semuanya tidak terlepas dari seorang 

pimpinan lembaga dalam menjalin kerjasama. Yang mana tujuan dari 

strategi dalam sebuah pemasaran dilaksanakan bukan hanya menarik 

minat siswa/ mahasiswa mau belajar di lembaga pendidikan tersebut 

pada setiap tahunnya, tetapi juga dalam pengelolaan sumber daya 

                                                           
11

 Ahmad Mutohar, Wawancara, Jember, 4 Januari 2016.  
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manusia di lembaga pendidikan khususnya di perguruan tinggi yang 

mana dalam menghadapi persaingan yang semakin meningkat. 

2. Pelaksanaan Kehumasan Dalam Penerimaan Mahasiswa Baru di 

IAIN Jember Tahun Akademik 2015/2016 

Kehumasan merupakan sebagai alat manajemen modern yang 

dalam struktur merupakan bagian integral dari suatu kelembagaan 

pendidikan yang mana humas bukanlah merupakan fungsi terpisah 

dari fungsi kelembagaan atau organisasi. Peran humas umum dalam 

manajemen suatu lembaga sebuah organisasi pastinya ada sebuah 

Program kerja, agar kegiatan tersebut berjalan dengan efektif kita 

harus mempunyai planing/ perencanaan dan setrategi. Ketika sudah 

direncanakan dengan matang barulah kegiatan di aplikasikan. Di 

dalam melaksanakan program kerja Tahap komunikasi tidak terlepas 

dari perencanaan tentang bagaimana mengkomunikasikan dan apa 

yang dikomunikasikan sehingga menimbulkan kesan-kesan yang 

dianggap penting dan berpotensi dalam upaya memberikan dukungan 

sepenuhnya, sebenarnya tidak terlepas dari tujuan yang hendak 

dicapai melalui kegiatan kehumasan.  

Dari hasil wawancara dengan Warek 1 dengan bapak H. Nur 

Solikin, S.Ag., M.H selaku bidang Akademik dan Pengembangan 

Lembaga, beliau mengatakan:
12
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 Nur Sholikin, Wawancara, Jember, 5 Januari 2016. 
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“Komunikasi yang dilakukan kehumasan dalam perguruan 

tinggi yaitu menciptakan suasana yang kondusif dalam 

lingkungan baik secara internal seperti dosen, karyawan, 

mahasiswa, dan tujuan internal yaitu memper erat hubungan dan 

memperlancar tugas-tugas harian sehingga menimbulkan 

hubungan yang harmonis baik diwaktu kerja maupun tidak 

diluar kerja. Kemudian kegiatan kehumasan secara eksternal 

seperti masyarakat, lembaga instansi luar dan media massa dan 

tujuannya mempererat hubungan dengan masyarakat dan 

instansi diluar lembaga seperti menciptakan citra yang positif 

tentang lembaga pendidikan, sehingga masyarakat akan 

memberikan kepercayaan dan dukungan terhadap program yang 

telah direncanakan oleh kehumasan.” 

 

Kemudian untuk memperkuat wawancara diatas Bapak Minan 

Jauhari, M.Si Selaku Staf  humas mengatakan:
13

 

“Komunikasi yang dilakukan oleh humas untuk menyampaikan 

suatu informasi  kepada publik harus tepat agar apa yang 

disampaikan sesuai dengan yang diharapkan. Humas harus 

mempunyai fungsi berkomunikasi antar dua arah yaitu timbal 

balik antar masyarakat dan lembaga karena semuanya 

menentukan sukses tidaknya visi dan misi lembaga. Seperti 

menyampaikan langsung kepada pimpinan lembaga dan humas 

sebagai pengelola informasi kepada publik yang saat ini 

lokasinya bertempat di belakang BMT namanya Unit Informasi 

baik itu internal maupun eksternal seperti menyampaikan 

informasi kepada pres,  dan promosi dilembaga sekolahan, 

Misalnya dalam penerimaan mahasiswa baru. Humas dalam 

kedudukannya sebagai resepsionis untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat dalam melaksanakannya humas membentuk 

kepanitiaan.”  

 

Dari beberapa penjelasan tentang mengkomunikasikan dalam 

program humas IAIN dalam menjalankan program menyesuaikan 

dengan keadaan lingkungan agar komunikasi yang dilakukan dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. Hal tersebut yang dilakukan IAIN 

Jember dengan adanya sosialisasi program humas. 

                                                           
13

 Minan Jauhari, Wawancara, Jember, 24 Desember 2015 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Sukarno, 

M.Si selaku Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan Dan Kerja 

Sama   mengatakan bahwa:
14

 

“Dimana saja dan kapan saja berada selalu melakukan 

sosialisasi yaitu (1) setiap makan diwarung membawa kalender 

dan menaruh kalender di warung, (2) setiap hari Rabu, IAIN 

Jember selalu di Ekspos dari Radar Jember, (3) Ada suara 

khusus yang menyuarakan tentang IAIN Jember, (4) 

Membangun semua instansi yang terkait contohnya SMA Negeri 

maupun swasta. Dan juga memperdayakan baik itu UKM 

maupun UKK tujuannya untuk mengenalkan IAIN  kepada 

mereka dan akhirnya tertarik di IAIN, jadi semua pihak siapa 

saja orangnya kita siap berpartisipasi untuk membesarkan IAIN, 

Karena kerjasama itu harus ada saling menguntungkan dan tidak 

boleh ada saling merugikan”. 

 

Hasil Wawancara dengan Bapak Minan Jauhari, M.Si selaku 

Staf Humas Mengatakan bahwa:
15

 

“Setrategi humas dalam penerimaan mahasiswa masuk di IAIN 

Jember ini terlebih dahulu tugas humas harus membentuk 

kepanitiaan kemudian sosialisasinya ke lembaga seperti 

menggambarkan visi dan misi iain Jember, Program apa saja yang 

ada di IAIN Jember, dan Hasil/Output yang terpenting kemudian 

mengikuti pasar pendidikan.” 

 

Jadi, penjelasan yang diatas bahwasanya komunikasi yang 

dilakukan antar dua arah sangat penting dan perkembangan jaman 

yang semakin canggih bahkan dalam persaingan minat mahasiswa 

calon mahasiswa baru.     

Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan agar bisa tercapai 

dengan efektif dan efesien ada perencanaan harus direncanakan 
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dengan matang dan baik yaitu Pertama, pemerincian pekerjaan, 

Kedua pembagian kerja, Ketiga penyatuan pekerjaan, hingga masuk 

ke dalam melaksanakan program- program yang sudah di rencanakan. 

Sedangkan proses pelaksanaan kegiatan humas di IAIN Jember 

sudah cukup baik seperti yang diungkapkan oleh Khoirul Faizin M.Ag 

selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga 

yang ada di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan kepada penelitian 

tertanggal 7 Januari 2016 sebagai berikut:
16

 

  “Langkah awal yang kami lakukan adalah membuat perencanaan 

kerja. Setelah proses perencanaan kerja selesai terbentuk, langkah 

selanjutnya adalah bagaimana mereaksikan program kerja yang ada 

dan prosesnya seperti: 

a. Memperinci program apa saja yang perlu ada sesuai dengan 

tujuan  lembaga 

b. Membagi pekerjaan sesuai dengan kemampuan masing-masing 

orang, yang diwujudkan dalam sebuah kepanitiaan 

c. Setiap seksi dalam kepanitiaan menyusun rencana kerja 

d. Mengkoordinasikan hasil kerja dari masing-masing seksi untuk 

meminimalisir hambatan yang mungkin terjadi 

e. Setelah hasil kerja di koordinasikan dalam forum bersama, 

langkah selanjutnya menentukan langkah-langkah perbaikan 

untuk meningkatkan efektifitas kerja 

Dari kongkrit, pelaksanaan program humas di IAIN Jember 

dimulai dengan menyusun proposal kegiatan, dalam proposal ini 

ditentukan jenis kegiatan, waktu dan tanggal pelaksanaan sampai 

dengan anggaran yang dibutuhkan. Jika proposal ini sudah 

mendapat persetujuan dan atasan, maka tiap panitia bertanggung 

jawab untuk mensukseskan kegiatan yang dimaksud.” 

 

Kemudian Wawancara dengan Bapak Afas Rosyadi selaku 

Kasubag Administrasi Akademik mengatakan bahwa:
17

 

“Dalam Proses peneriman mahasiswa baru untuk mulai tahun 

kemaren semuanya sistemnya berbasis online melalui website 
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IAIN Jember dalam artian mahasiswa tidak perlu datang kekampus 

untuk mendaftarkannya daftar tetap, bayar tetap dan uang itu tidak 

bentuk ke IAIN sendiri dan sosialisasinya yaitu ada tim khusus 

untuk semua wilayah yang berdekatan dengan IAIN Jember.” 

 

Jadi, dapat kita simpulkan dari wawancara diatas bahwasanya 

IAIN benar berusaha menjalin hubungan baik dengan masyarakat. 

Baik secara pribadi,  publikasi  mengenai kesuksesan IAIN Jember 

melalui media massa, maupun kerja keras dari panitia promosi 

lembaga benar-benar ditanggapi positif oleh masyarakat. Terbukti 

dengan banyaknya masyarakat yang berminat untuk datang ke 

masyarakat untuk membuktikan sendiri kebenaran dari berita yang 

mereka terima. Hal ini membuktikan bahwa hubungan antar atasan 

dan bawahan di lembaga terjalin dengan baik dan sikap komponen 

bekerja sesuai dengan bidang dan tugasnya masing-masing. Begitu 

juga dengan humas beliau selalu berusaha menjaga hubungan baik 

dengan seluruh komponen yang ada. Sehingga dalam pelaksanaan 

penerimaan mahasiswa baru selalu berhasil dengan sukses meskipun 

ada sedikit hambatan di dalam melaksanakannya.      

3. Evaluasi Kehumasan Dalam Penerimaan Mahasiswa Baru di 

IAIN Jember Tahun Akademik 2015/2016 

Setelah berkomunikasi dan memotivasi dilaksanakan, maka 

suatu lembaga perguruan tinggi tentunya ingin mengetahui dampak 

dan kendala terhadap publik. Humas mengadakan pengukuran dan 

penilaian terhadap program kerja atau aktivitas dalam penerimaan 

mahasiswa baru. 
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Menurut Staf Humas dengan Bapak Minan Jauhari, M.Si 

Mengatakan bahwa:
18

 

“Ini yang sering diabaikan oleh kebanyakan humas dalam penilaian 

dan pengukuran untuk evaluasi padahal sangat penting dalam 

evaluasi sebuah kegiatan. IAIN sendiri kepanitiaan penerimaan 

mahasiswa untuk mengevaluasi yang 1) Kita harus tau target 

pendaftaran sesuai apa tidak? Dan boleh dilihat bagus kalau target 

kita terpenuhi dan IAIN sekarang sampai menolak, berarti target 

kita terpenuhi. 2) Kendala waktu dan tim panitia.” 

 

Menurut Bapak Afas Rosyadi selaku Kasubag Administrasi 

Akademik Mengatakan bahwa:
19

 

“Kendala yang dialami dalam sosialisasi penerimaan mahasiswa 

baru diantaranya yaitu banyak sekali sekolah-sekolah yang 

menolak terkait dengan sosialisasi karena jeda dengan ujian terlalu 

mepet, maka terlalu focus  maka jarang diijinkan untuk sosialisasi, 

kemudian jarak tempuh dalam mempromosikan kadang-kadang 

sekolahan melihat kombensasi kampus contohnya seperti ada 

reward mengakomodir untuk kepala sekolah tapi untuk sekarang 

tidak ada.”    

 

Dari beberapa penjelasan dapat peneliti simpulkan bahwa 

kinerja humas IAIN Jember untuk melakukan evaluasi penerimaan 

mahasiswa baru dapat mengetahui kekurangannya dengan cara 

mengevaluasi mulai dari awal sampai akhir, sehingga pihak lembaga 

dapat mengetahui hambatan apa saja yang dialami dalam merekrut 

mahasiswa baru.      

A. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan  analisis data yang berhasil peneliti peroleh dari 

metode observasi dan wawancara, yang berkaitan dengan fokus 
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penelitian tentang Implementasi Manajemen Kehumasan Dalam 

Penerimaan Mahasiswa Baru di IAIN Jember yaitu: 

1. Perencanaan Kehumasan Dalam Penerimaan Mahasiswa 

Baru Di IAIN Jember Tahun Akademik 2015/2016 

Berdasarkan  paparan  data di atas temuan penelitian 

pada fokus pertama tentang Perencanaan kehumasan dalam 

penerimaan mahasiswa baru yaitu Pada hakekatnya public 

relation merupakan metode komunikasi yang meliputi berbagai 

teknik berkomunikasi dan didalamnya juga terdapat suatu 

usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antar 

organisasi.
20

 

Dalam menjalankan sebuah kegiatan tentunya humas 

harus mempunyai kegiatan planning atau setrategi yang khusus 

untuk menjalankannya agar kegiatan tersebut bisa berjalan 

dengan efektif dan efesien. 

Dalam merencanakan sebuah kegiatan tentunya humas 

harus memperhitungkan sasaran dan setrategi, perencanaan dan 

anggaran, serta penelitian dan evaluasi. Perencanaan pastinya 

memerlukan pemikiran. Perencanaan suatu program publik 

relation jangka panjang untuk mempromosikan pelayanan baru 

memerlukan sedikit pemikiran dan waktu dibandingkan dengan 
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perencanaan kampanye jangka panjang untuk dukungan. Yang 

paling penting bagi humas yaitu harus benar-benar menetapkan 

tujuan yang jelas, sasaran dan target dalam melaksanakan 

penerimaan mahasiswa baru.   

2. Pelaksanaan Kehumasan Dalam Penerimaan Mahasiswa 

Baru Di IAIN Jember Tahun Akademik 2015/2016 

Berdasarkan paparan data di atas temuan penelitian 

pada fokus kedua tentang pelaksanaan kehumasan dalam 

penerimaan mahasiswa baru yang mana setelah proses 

perencanaan dilakukan langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan hasil dari proses perencanaan tersebut sehingga 

bisa direalisasikan dengan baik. Pelaksanaan pada intinya 

merupakan proses melaksanakan kerja setelah direncanakan 

dilakukan pembagian kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih 

kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai 

dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, 

serta mengkordinasikan dalam rangka efektifitas pencapaian 

tugas organisasi. 

Pelaksanaan sangat berkaitan dengan penggunaan 

sebagai sumberdaya organisasi. Oleh karenanya kemampuan 
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memimpin, member motivasi, dan menciptakan iklim serta 

budaya organisasi yang kondusif menjadi kunci pelaksanaan.
21

 

 Dalam melaksanakan program kehumasan, setelah 

tugas-tugas dan tanggung jawab dibagi sesuai dengan 

kemampuan masing-masing tinggal bagaimana 

mereaksasikannya dengan sebaik mungkin. Disinilah tipe 

kepemimpinan yang diterapkan oleh setiap coordinator bidang 

akan sangat mempengaruh. Modul realisasi setiap programnya 

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, demikian pula 

kerja sama yang solid dalam sebuah tim merupakan kunci 

dalam kesuksesan menjalankan program-program yang sudah 

direncanakan. 

3. Evaluasi Kehumasan Dalam Penerimaan Mahasiswa Baru 

Di IAIN Jember Tahun Akademik 2015/2016 

   Berdasarkan paparan data diatas maka temuan 

penelitian pada fokus ketiga tentang evaluasi kehumasan 

dalam penerimaan mahasiswa baru yang mana evaluasi yang 

dilakukan lembega yaitu IAIN Jember sendiri sangatlah 

penting karena untuk mengetahui apakah program yang 

dilakukan berhasil atau tidak, humas IAIN Jember 

mengevaluasi program yang dilakukan selesai program maka 
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dilaksanakan evaluasi. Dalam melakukan evaluasi terhadap 

hasil program yang dilaksanakan dan untuk mengetahui 

kekuranganya dengan cara mengevaluasi mulai dari awal 

sampai akhir, sehingga pihak lembaga dapat mengetahui 

apakah program yang dilaksanakan berhasil atau tidak dan 

menjadikan motivasi untuk melaksanakan yang lebih baik, hal 

ini sesuai yang ada di bukunya Tsyibnapis bahwa dalam 

evaluasi ada 2 fungsi evaluasi yaitu evaluasi formatif yang 

dipakai untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan yang 

sedang berjalan. Fungsi sumatif yang dipakai untuk 

pertanggung jawaban keterangan, seleksi atau lanjutan. Maka 

evaluasi hendaknya membantu pengembangan, implementasi, 

kebutuhan suatu program, perbaikan program, pertanggung 

jawaban, seleksi, motivasi, menambah pengetahuan dan 

dukungan dari mereka yang terlibat.
22

 

   Jadi, evaluasi yang dilakukan kehumasan harus 

dilakukan berdasarkan pengukuran secara ilmiah mengenai 

peningkatan kesadaran atau perubahan pendapat, sikap, dan 

tingkah laku khalayak mengenai organisasi atau perubahan 

evaluasi tersebut mewakili berbagai tingkatan yang berbeda 

dari suatu evaluasi program kehumasan diantaranya evaluasi 

persiapan, pelaksanaan dan tahap efek.  
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